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RINGKASAN PENELITIAN

Judul CHISTOLOGIK TESTIS TIKUS PUTIHE YANG DIBERI
SUNTIKAN MEDROKSI PROGESTERON ASETAT

Ketua Penehi - Socharsono

Anggota Penclit . Sarmanu

Fakultas . Pusiit - Pusat Kependudukan dan Pembangunan

Sumber Biava ' DIK Suplemen 1998 / 1999

S K Rektor, Nomor - 506/ JO /1M, 1 1998

Keterbatasan penggunaan saran Kontrasepsi pada pria menycebabkan pria kurang
berpartisipasi daloam menunjang keberhasilan program Keluarga Berencana,

Rumusan masalah yang diajukan apakah suntikan medroksi propesieron aseta
(MPA) yang sclama i digunakan scbagar sarana Kontrasepst pada wanita, dapat
menyehabkan perubihan histologik testis yang dalam hal ini adaluh penurunan
tumlah sel spermatozoa dan penyusutan garis tengah tubulus seminiferus.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahut histologik tesus tikus putih yang diberi
suntikan MPA yang dalam hal im adalah penurunan jumlab sel spermatozoa dan
penyusutan gans tengah tubulus seminiferus,

Hipotesis penelitian yang digjukan suntikan MPA dapat menycbabkan penurunan
jumlah sel spermatozoa dan penyusutan garis tengah tubulus seminiferus.

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menambah jenis sarana
kontrasepsi pada pra, sehingga didapatkan metode yang beragam yang pada akhirnya
dapat meningatkan partisipasi pria dalam mensuksgskan program  keluarga
berencana.

lenis penelitian yang dilaksanakan adalah jems penclitian ekspenimental. Untuk
membuktikan hipotesis dipergunakan analisis variansi satu arah. Jika terdapat
perbedaan dilanputkan dengan Usi Beda Nyata Jujur dengan taraf kebermaknaan 5%,

Sebanyak 32 ekor tikus putih jantan (Kattus norvegicus) umur tiga bulan dibag
menjadi empat kelompok perlakuan. Kolompok pertama digunakan sebagai kontrol
dengan cara disuntik aquadestilata. Tiga kelompok lainnya dipcriakukan dengan cara
disuntik MPA masing-masing dengan dosis 4, 8, dan 12 mg per ekor. Penyuntikan
dilakukan sebanyak empat kali. Tiap-tiap suntikan satu dengan lainnya mempunyai
interval duapuluh delapan hari. Pada akhir percobaan semua tikus dimatikan dengan
cara dibius dengan ketalar, Testis tikus yang sudah mati dipisahkan dart tubuh, dibuat
sediaan histologts untuk dihitung jumlah sel spermatozoa dan diukur garis tengah
tubulus scminifcrusnya,  Setiap sediaan dihitung sebanyak lima penampang tubulus
I lasilnya dirata-ratakan.

Hasil yang didapat memperlihatkan bahwa penyuntikan dengan MPA dengan
dosis 8 atau 12 mg per ckor menycebabkan pengurangan jumlah sel spermatozoa dan
penyusulan garis tengah tubulus seminiferus secara nyata (p > 005)  Diagtara
perlakuan, tikus yang disuntik MPA dengan dosis 8 mg per ckor  memperlihatkan




penurunan jumlah sel spermatozoa dan penyusutan garis tengah wbulus semintfcrus
secura mvata terhadap  tikus yang disuntik MPA dengan dosis 4 mg per chor ip
0,05, sedangkan terhadap tikus yang disuntik MPA dengan dosis 8 mg per ckor tidak
menujukkan perbedaan yvang nyata (p > 0,05}

Darnt hasil penchiuan didapatkan kesimpulan, suntikan MPA dengan dosis 8
my chor dapat menurunkan jumlah sel spermatozoa dan menyusutkan garis tengah
tubulus semimtferus ukus putih.  Pemingkatan dosis memjadi 12 mg per chor
menvebabkan penuruannya menjadi lamban.

Saran vang perlu disampaikan, suntikan MPA dapat diterapkan pada pria untuk
mensukseskan program keluarga berncana.  Selain 1tu pertu diteliti lebih lanjut
mengenal dosis MPA yang epat pada pria dan kemungkinan dampak-dampak vang
merugikan. '




KATA PENGANTAR

Pria yang memakat alat kontresepsi lebih sedikit dibanding wanita. Hal in
mungkin discbabkan oleh beberapa  faktor diantaranya adalah  kepraktisan,
Scandainya pemakaian alat kontraspsi pada pria dapat ditingkatkan maka akan
menunjang keberhasilan program Keluarga Berancana.

Penelitan i ingin mengetahui pengaruh pemberian Medroksi Progesteron
Asctat yang selama ini banyak digunakan untuk wanita, terhadap histologik testis
tikus putih jantan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. dr. Soedarto, DTMIH, PhD
(Rektor Universitas Airlangga), Prof. Dr. Noor Cholies Zaini (Ketua Lembaga
Penelitian Un_iversitas Airlangga), dr, Kuntoro, MPH, DrPH (Ketua Pusat
Kependudukan dan Pembangunan Universitas Airlangga), Moh. Mocenif, MS, drh
{Kepala Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga)
dan Bapak Dinir (Laboran Laboratorium Protozoologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga) yang telah memberikan fasilitas palaksanaan penelitian.

Agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan, penulis memohon kepada pembaca

untuk memberi saran dan kritiknya,

Januari , 1999

Penulis
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PENDAHULUAN

Latar Belukang Permasalahan

Program Keluarga Berencana dicanangkan schagai upaya untuk mengendalikan
layju pertumbuhan penduduk. i Indonesia, untuk melaksanakan progriim terséhut
ditempuh dengan menawarkan berbagai macam alat kontrasepsi, diantaranya berupa
penggunaan pil, AKDR (Al Kontrasepsi Dalam Rahim), suntikan dan hondam
Suatu vany tidak kalah pentingnya dengan hal tersebut adalah nggapan dan sasaran
program. - Dalam kenyataannya peserta pria. Kurang berpartisipas dibandingkan
perempuan. Hal i mungkin dikaitkan dengan kedudukan priaschagar pencan
nafkah bagi keluarganya, schingga pengpunaan alag kontrasepsi yang berupa kondom
alau vascktomt misalnya dirasakan kurang mengena (Adimulya, 1990),

Alat Kontrasepsi yang mungkin bisa dipergunakan pada laki-laki antara lain
adalah suntikan medroksi progesteron asctat (MPA). Sediaan ini sering digunakan
wanita untuk mencegah ovulasi yang mekanisme keranya melaluj penghambatan
sekresi Lutcimizing Hormone (LH). Keefektifan penggunaan  MPA adalah cukup
disuntikkan sckali dalam tiga bulan .

Untuk menunjang hal tersehut perlu dilakukan penclitian mengenar pengaruh
MPA terhadap histologik testis.  Jika manusia digunakan schagai subjek penclitian

akan berdampak besar maka penelitian ini menggunakan tikus putth schagar mode!.




Rumusan Masalah

Berdasarkan latar helakang  permasalahan  tersebut, rumusan masalah vang
digjukan adaiah apakah terjadi perubahan histologik testis yang dalam hal ini adalah
penurunan jumlah sel spermatozoa dan penyusutan tubulus seminiferus tkus putih
yang diberi suntikan MPA.  Jika ada bagiamana kaitannya dengan dosis yang

diberthan.

Hipotesis Penclitian
Sunttkan MPA berpengaruh terhadap histologik testis dalam hal ini adalah
penurunan jumiah sel spermatozoa dan penyusutan garis tengah tubulus seminiferus

trkus putih

Tujuan Penclitian
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui histologik testis tikus putih yang diberi
suntikan MPA yang berupa penurunan jumlah sel spermatozoa dan penyusutan gans

tengah tubulus seminiferus.

Manfaat Penclitian
Konstribusi hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah jenis kontrasepst
pada pria. schingga didapatkan metode yang lebih beragam yang pada akhirnya dapat

meningkatkan partisipasi pria dalam mensukseskan program keluarga berancana,




TINJAUAN PUSTAKA

Tubuius Seminiferus

Uit produkst spermatozoa dalam testis diperankan oleh tubulus seminiferus.
Tubulus semimferus berupa tabung yang dindingnya disusun oleh tiga lapisan
Lapisan-laptsan tersebut saling bertemu membentuk lumen tubulus seminilerus.
Menurut Wodzicka dan ‘Tomaszeweska (1991) Tumen ini ditermokan hanya pada
testis vany aktil berproduksi.

Drantara hetiga lapisan yang membentuk dinding tubulus seminiferus, bipisan
cpiteium  germinalts mempunyai kaitan erat dengan  proses  spermatogencescs.
Lapisan it terdin atas dva macam sel yaitu sel spermatogonmium dan Sel sertoli
[eeson «r of (1985), mengklasifikasikan spermatogonia menjadi  spermatogonia A
dan spermatoponia B Spermatogonia A akan berperan sebagai induk  dan
pembentukan spermatogomia bertkutnya sedangkan spermatogonia B akan tumbuh

menjady spermatozoa yang lain,

Spermatogencses

Testis tikus'tertindung di dalam skrotum.  Tetapi, kadang-kadang testis dapat
pula dyumpat  di dalam  covien abdomen. Menurut Hardjopranjolo  (1990),
kedudukan testis tikus bergantung pada saat musim kawin, Pada saat musim kawin
testis berada di dalam skrotum  sedangkan scicbihnya berada di dalam cavm

l-‘ht!f HHLC




Tikus dapat dikawinkan setelah dewasa kelamin.  Pada saat ini prgses
spermatogeneses mulai berlangsung.  Proses int dimulai dengan pembelahan sel
benih atau spermatozoa (Wodzicka dan Tomaszeweka, 1991).

Dalam proses tersebut mula-mula spermatogonia A yang berada di pada tubulus
seminiferus melepaskan din dari tempatnya kemudian membelah sccara mitosis
menjadi spermatogonia A dan spermatogonia B, Tahap ini terjadi scjak sebelum
lahir hingga beberapa saat setelah kelahiran,  Hardjopranjoto (1995) menamakan
proses tersebut scbagai tahap proliferasi.  Proses berikutnya adalah deferensias,
Proses ini berlangsung selama lima belas hingga tujuh belas hari (Hardjopranjoto,
1995, Arsvad, 1980). Produk yang dibasilkan dari proses ini adalah spermatid
primer - Spermatid primer selanjuinya mengadakan mioses menjadi - spenmatid
sckunder. Proses ini berlangsung kira-kira sclama lima belas hari (flardjopranjoto,
1995). Proses dan pembentukan spermatogonia hingga menjadi spermatid sckunder
ini dinamakan spematositogencses.

Spermatid sckunder yang terbentuk selama spermatositogencses  selanjutnya
masuk ke dalam tahap berikutnya dari spermatogencses.  Tahap ini dinamakan
SPCTMIORCNCSCS.

Spermiogeneses merupakan  peristiwa metamorfose dari spermatid menyadi
spermatozoa. Dalam proses ini mula-mula terjadi penimbunan granuta-granula
membentuk akrosom yang telindung dalam gelembung akrosom.  Akrosom ini
kemudian bergerak menuju kutub yang berlawanan dengan inti. Bersamaan dengan

peepindahan ini terjadi penycrapan air yang berada di dalam gelembung akrosom.



Akibat penverapan tersebut gelembung akrosom mengempis membentuk  tudung
kepala yang menutupr i sel.  Bersamaan dengan perpindahan akrosom  terjadi
pertumbuhan flagela pada sentriol. Sementara itu, sentriol-sentnol yang lain bergerak
menuju ke permukaan sel dan melingkan flagelum membentuk anulus. Int sel
memadat dan berpindah ke arah membran sel. Proses int menycebabkan terbentuknya
kepala spermatozoa.  Pada saat terbentuk kepala spermatozoa massa sitoplama
bergerak ke chor.  Hal int menycbabkan mitokondna yang semula tersebar tidak
teratur di dalam sitoplasma bergerak ke tempat antara sentriol basal dan anulus, Pada
tempat im mitokondna tersusun dalam bentuk spiral mengitan bagian atas dan
membentuk selubung Nagelum.  Bahan residu dan proses tersebut dilepas oleh sel
spermatozoa yang tcrbcnfuk ketika sel tersebut masuk ke lumen tubulus seminifetus.

Gambar spermatozoa secara lengkap disajikan dalam Gambar 1,

Pengendalian Spermatogeneses

Spermatogeneses diatur oleh poros yang terdin atas hipotatamlus, hipolisis dan
wesis Thipotalamus merupakan bagian otak yang mempunvar fungsi mengatur
schagran besar kegiatan tubuh diantaranya adalah mengendalikan fungsi sexual
Phpofisis (helenjar pituatari) berupa kelenjar kel vang terletak di dalam fosse
Ivpofiseal sefla turcica . Salah satu produk kelenjar ini adalah hormon gonadotropin
(FSIY dan 1) vang mempunyai peran utama terhadap proses spermioginesis. Teslis

merupakan
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Gambar | Struktur dalam spermatozoa mammalia vang membran selnva telah
dihilangkan (Fawcett (1975) dalam Wodzicka dan Tomaszweska
(1991]).




organ utama dan spermatogeneses.  Hubungan antara hipotalamus, hipofisis dan
testis pada spermatoginesis diringkaskan dalam Gambar 2.

Dalam  gambar tersebut  terhihat  bahwa,  hipotalamus  setelah  mencruma
rangsangan, penglthatan misalnya, akan melepaskan hormon yang menvebabkan
sckrest hormon gonadotropin ((inRIIl), flormon ini melalui sistem portal menuju
hipofisis anterior yang sclanjutnya menycbabkan pelepasan hormon gonadotropin
(FSH dan LI1). Belum diketahui secara tuntas apakah dalam proses spermatogeneses
hormon lerscbut berkegga  sendin-sendin atau  bersama-bersama  (Waodzicka  dan
Tomaszewska 1991). D1 dalam testis FSIH menginduksi sel Sertoli untuk melakukan
tosforilasi protein. tHasil dari aktifitas ini adalah protein pengikat androgen. Protein
in1 selanjuinya disckresikan ke dalam lumen tubulus semineferus. 111 pada hewan
Jantan karcna mempunyai sasaran pada sel interstisial menycbabkan 111 sering
discbut dengan Interstitial - Cell Stimulating Hormon (ICSH) (Lecson ¢f af., 1995},
LI pada sel ini menginduksi pembemtukan testoteron.  Testoteron sclanjutnya
berikatan dengan protein pengikat androgen bekega menginduksi deferensiasi sel-sel
germinal. Testoteron sclain mempunyai kerja tersebut juga bekerja umpan balik
negatif lcrhadap sckresi FSIL dan LH.  Hal yang sama juga terjadi akibat kerja
tnhibin yang dilepaskan olch sel Sertoli, tetapi perbedaanya inhibin hanva bekera

sebatas pelepasn FSIHL



Hipotalamus

GnRH

Pituatart Anterior
FSH LH

Hmpan baitk megairtf, \ / Umpan balik nepat
Inhibin Testis Testoleron
Sel l,C}'dlg/
4
Sel Sertoph Spermatogonia

Androgen ikatan protein

Gambar 2 Hubungan tmbal balik  hormon-hormon  utama  vang mengatur
reproduksi jantan (Wodzicka dan Tomaszewska 1991)
Medroksi Progesteron Asctat
Mcdroksr progesteron asetat (MPA) adalah hormon sintetik yang mempunvai
nama dagang bermacam-macam antara lain Depo Provera, Depo Progestin, Depo
Clvonir, Depo Prodasone dan lain-lain. MPA sclatn dipergunakan untuk Kantraseps
pada wamta puga dipergunakan untuk pengobatan tchadap abortus habilualis.  1*ada

anjing dan hucing MPA dipergunakan untuk sarana kontrasepsi. MPA sebagai




Kontruscpst pada wamita mencegah ovulasi dengan menghambat  sekrest 111,
menghambat — pergerakan  spermatozoa  dalam  saluran kelamin wanna  dan
menghambat scekrest endometrium.

IPada laki-laki LI identik dengan ICSH, schingga dengan terhambatnva  1CSI
akan berakibat terhambainya aktivitas sel Leydig yang berakibat pula terhambatava
pembentukan testoteron (Sarmanu, 1982).

MPA dibanding sarana kontrasepsi lainnya lebih disukai karena pemakaiannya
yang praktis, yaitu diberikan setiap tiga bulan sekali dengan cara suntikan
imramuskuler (Veccho, 1986).

MPA setelah disuntikkan akan membentuk depot di tempat penyuntikan

kemudian sedikit demi sedikit diserap ke dalam pembuluh darah.




METODE PENELITIAN

Penclinan mengenai histologik testis tikus putih yang diberi suntikan MiPA
dikenakan & Laboratorium - Anatomi Veteriner Fakullas Kedokieran - Hewan
Umiversitas Airlangga

Hewan  percobaan yang dipergunakan adalah tikus putth jantan (Rattus
norvegiens) sehanyak 32 eKor, umur antara 5 6 bulan yang ditempathan dalam
kandang percobaan vang berupa bak plastik, dengan ukuran panjang 45 ¢m, Icbar 3§
cm dan tinggi 18 ¢m. Setiap kandang berisi delapan ckor. Pakan dan minum
diherikan sccara wd libium: “Tempat minum berupa botol yang tutupnya diberi pIpa
terbuat dari pelas dan ditempatkan sedemikian rupa schingga tikus-tikus dapat minum
melalui ujung pipa.  Tempat pakan berupa cawan plastik yang diletakan di dalam
Kandang

Rancangan percobaan vang digunakan dalam penclitian adalah Rancangan Acak
fengkap. Scbelum perlakuan,  tikus putih diadaptasikan dengan hingkungan
sctempat selama dua minggu.  Perlakuan yang diberikan berupa suntikan MPA
(Depoprogestin buatan Harsen) dengan dosis masing-masing schesar 4, 8 dan 12
mg per ckor, sedangkan kontro! disuntik dengan aquadestilata (Sarmanu, 1982)
Penvuntikan MPA dilakukan empat kali benurut-turut dengan tenggang wakiu antara
satu suntikan dengan suntikan berikutnya adalah 28 hari. Tiap-tiap perlakuan diulang
delapan kali. Peubah penelitian yang diamati adalah histologis testis yang meliputi

jumlah spermatozoa dan diameter tubulus seminiferus, Empat belas hari scielah




suntikan terakhir, tkus dimatikan dengan menggunakan ketalar schagar pembius.
Sclanjutnya testis dibuat sediaan  histologis  dan  diwarnat  dengan  pewarnaan
hematoksihin-cosin (l{umason, 1982). Sedian yang telah jadi diamati dengan
mikroskup sinar yang meliputi jJumlah spermatozoa dan diamceler tubulus serinilerus.

Pengamatan jumlah spermatozoa dilakukan dalam lima buah tubulus semimiferus
pada setiap sediaan, kemudian dihitung rata-rata jumlah spermatozoanya. Pengukuran
g,afis tengah liap-liap tubulus seminiferus dilakukan hima buah dalam sctap sediaan,
kemudian dihitung rata-ratanya.

Hasil pcngamalan terscbut  dicatat  kemudian  untuk  menguji hipotesis
penehitiannya dipergunakan analisis varian. Bila hasil analisis varian bermakna maka
dilanjutkan dengan w)i beda nyata jujur. Llasil analisis varian dan uji beda nyata jujur

bermakna bila diperoleh harga p < 0,05 (Steel dan Torrie, 1980).




HASIL,

Jumlah Sel Spermatozoa

Secara umum  terhbat bahwa suntkan MPA dapat menurunkan jummlab sl
spermatozoa  tikus putih (Gambar 3). Penurunan jumlah tersebut terlihat jelas pada
tkus vang disuntik MPA dengan dosis 8 mg/ckor.  Hal itu ditunjukkan ofch jumlah
sel spermatozoa pada tikus i lebih sedikit dibandingkan jumlah sel spermatozoa
tikus kontrol maupun tikus yang mendapat suntikan MPA dengan dosis 4 mg/ekor (p
< 0,05), scdangkan antara tikus kontrol dengan tikus yang mendapat suntikan MPA
dengan dosis 4 mg/ekor tidak menunjukkan jumlah sel spermatozoa yang nyata (p »
0,05). Meskipun tikus yang mendapat suntikan MPA menunjukkan jumlah sel
SPCrmatozoa ya\'r"i'g lebib scdikit dibanding tikus kontrol maupun tikus yang mendapat
suntikan MPA dengan dosis 4 mg/ckor (p < 0,05) tetapi tidak berbeda nyata dengan
Jumlah sel spermatozoa tikus yang mendapat suntikan MPA dengan dosis 8 my/ckor.
(p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini penurunan jumlah scl
spermatozoa terhihat jelas pada tikus yang disuntik MPA dengan dosis 8 mg/ckor
tetapi jika dosisnya ditingkatkan menjadi 12 myg/ckor penurunan jumlah  sel
spermatozoanyva tidak menjadr jelas. Jumlah sel spermatozoa pada masing-masing

perlakuan secara rinct disajyikan dalam Tabel 1.
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Gambar 3. Hubungan suntikan medroksi progesteron asetat dengan jumlah
Sel Spermatozoa
I. Kontrol. 2: MPA 4 mg/ckor. 3. MPA 8 mg/ekor. MPA 12 mp/ekor

Tabel 1. Jumlah Sel Spermatozoa Tikus Perlakuandekor )

Dosis MPA Jumlah Sel Spermatozoa _ Ul-anga_n __ )
Kontrol 19,429 + 5,460 7
4 my/ckor 19,775 + 7,307 R
8 mg/ckor 2,550 £ 2,226" 8
| 12 mg/ekor 0457+ 1,123 7

Rala dan Sd ya_@ dikuti oleh superskrip yang berbeda pada kolom yang sama bcrhcda-n;a_ta ‘{—p_:'- 0.058)

Garis Tengah Tubulus Seminiferus

Pengaruh suntikan MPA terhadap garis tengah tubulus seminiferus tikus juga
memperhhatkan pcnyusﬁtan. Suntikan MPA dengan dosis 4 mg/ekor terhadap l.ikus
belum memperlihatkan penyusutan garis tengah tubulus seminiferus yang nyata (p >
0,05), tetapi dengan miningkatkan dosis suntikan MPA menjadi 8 atau 12 mg/ekor

penyusutan terlihat nyata (p < 0,05). Garis tengah tubulus seminiferus antara tikus
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Garis Tengah Tubulus Seminiers
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Gambar 4. Ilubungan suntikan medroksi progesteron asetat dengan garis
tengah tubulus seminiferus
1. Kontrol; 2; MPA 4 mg/ekor; 3. MPA 8 mg/ckor; MPA 12 mg/ekor

yang disuntik dengan MPA dengan dosis 8 mg/ekor dan 12 mg/ckor tidak
memperhihatkan perbedaan yang nyata (p > 0,05). Dalam penelitian ini berarti bahwa
penyusutan gans tengah yang tajam terlihat pada penyuntikan MPA dengan dosis
8my/chor dan nidak menjadi tajam lagi setelah dosisnya ditingkatkan menjadi 12
my/ckor. (Gambar 2). Hasil sclengkapnya mengenai ukuran garis tengah tubulus

seminiferus ikus perlakuan disajikan pada Tabel 2.




Yabel 2. Garis Tengah Tubulus Scminiferus Tikus Perlakuan

[

Dosis MPA
Kontral

4 mg ckor
8 myrekor

LI 2 mg'chor

Jum!ah Sel Sp_crmalozoa
201 B8R + 58, 747"
239082 + 47,223
216,163 + 34 2|7b
192277 + 35, 86"

_ __Ula_ngan

7
3
8
7

Rata dan Sd vang dikuti oleh supcmknp yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (p = 0,05)




PEMBAIIASAN

Hasil yang didapat dari penelitian ini memperlihatkan pola yang sama amara
jumlah sel spermatozoa dan garis tengah tubulus seminiferus tikus yang disuntik
MPA.  Sepeni yang terhihat pada Gambar 3, Gambar 4, Tabel | dan Tabel 2,
suntikan MPA menyebabkan penurunan Jumlah sel spermatozoa atau penyusutan
gans tengah tubulus scminiferus. Hubungan morfologi dan fungsi tubulus
seminiferus dalam ini fungsi sebagai penghasil sel spermatozoa dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya oich FSI{ dan LI (Hatzel ef of, 1995)  FSIT melalu
induksi  se! sertoli merangsang  sel  Levdig  berdeferensiasi, sedangkan  untuk
poliferasinya dibutuhkan LH bersama nakrolag testis atau he.  Aklivitas tersebut

ditunjukkan oleh perluasan garis tengah tubulus seminiferus ((Gaytan, ¢f of. 1994°

Gaytan, ¢f ul. 1995). LH secara tersendini bekerja deferensiasi sel Leydig sehingga
menjadi aktif menghasilkan hormon steroid (Gaytan, ef af, 1995).  Homon yang
dihasilkan oleh sel Leydig adalah testoteron. Dalam Spermatogenesis hormon ini
terutama diperlukan untuk transformasi normal perubahan spermatogonia menjadi
spermatid (Jayaaumar, of a/. 1995). Karena LH disekresikan oieh hipofisis maka
gangguan pada hipofisis, hipofisekiomi misalnya akan menyebabkan atropi sel
Leydig (Jayakumar, et al. 1995). Atropi se! Leydig menyebabkan gangguan produksi

testoteron yang pada akhirnya berpengaruh terhadap jumlah sel spermatozoa.




Dalam penclitian i MPA behenya muenghambat sehies T dan hipolisis
schingea gangpuan sel Levdig vang akibainyva ditunjukhan oleh penurunan jumiah
sel spermatozon atau penvusutan pans Lenpah twbutus seminiferus - Dalam penclitian
ini pula tampak bahwa tangpap spermatogencsis atau tubulus seminiferus yang dalam
hal ini jumlah sel spermatosoa dan garis tengah tubulus sermniferus beragam
bergantune pada dosis MIPPA vang disuntikan. Penuranan yang lamban dari dosis 8
mgfekor ke 12 g ckor dischabkan tanggap aktivitas tubulus seminiferus hampir

mencapa ambange maksinuum




KESIMPUT AN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian dapat  disimpulkan penyunitkan  medroksr
progesteron dengan dosis 8 my/ckor menyebabkan penurunan jumiab sel spermatozoa
dan penyasutan garis tengah tubulus semrmilorus testis tikus putih secara nyata.

Peninghatan dosis suntikan dari 8 ke 12 mg/ckor menunjukkan penurunan tidak nyata

Saran

Mcdrokst Progesteron Asctat  dapat  digunakan pilihan  schagai  sarana
kontrasepsi pada pria .

Perlu diteliti mengenai dosis MPA yang tepat pada pria schingga didapatkan
hasil yang optimal. Periu juga diteliti lebih lanjut mengenai dampak negatif akibat

suntikan MIPA pada pengguna
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Tabel 3. Jumlah Sel Spermtozoa Tikus Perlakuangxor;

Tabel 4. Analisis of Varian Jumlah Spermatozoa Tikus Perlakuan

Nomeor Kontrol Pl P2 n

l 19.40 17.20 3.00 0,00
2 8,80 15,00 2,20 0,00
3 21,80 28,40 3,60 0,00
4 24,00 11,00 1,20 0,00
5 17,00 32,40 7,40 0,20.
6 19,80 15,20 1,60 3,00
7 25,20 17,00 1,00 0,00
8 22,00 0,40

Rata -rata 19,4286 19,7750 2,5500 0,4571

Sd 54595 _ 73075 02,2265 1,1238

Sumber Derajat | Jumlah Kwadrat | F Rasio | [ Probalitas
_Keragaman Bebas | Kwadrat | Tengah

Antar Perlakuan 3245761221 8192041 35,80 0,000
Dalam Perlakuan | 26 | 5949064 22,8810

Total 29 | 30525187 B

—Tabel 5. Uji Beda Nyata Jujur Jumlah Spermatozoa Tikus Perlakuan

Rata-rata P3 P2 K Pl
0,457 P3
2,5500 P2
19.4286 K *
19.7750 Pl *
(*) Berbeda Nyata

Usi Beda Nyata Jujur dengan Taraf Signinifikansi 0,05

Perbedaan dua nilai rata-rata bermakna jika

Rata-rata(J)-Rara-rata(l) >= 33824 * RANGE * SQRT( I/N(I} + 1/N(J))
Dengan mengikuti kisaran nilai = 3.88

2!
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Tabel 6. Geus Tengah Tubulus Seminiferus Tikus Perfakuan (3t m)
__Nomor Kontrol P p2 ... _P3
| 258,354 . 90,293 . 208,350 . 227,796 .
2 280,578 . 201415 . 213,906 158,345 .
3 245,853 . 197,238 . 190,293 . 186,126 .
4 215,295 . 234,741 . 258,354 . 173,625 .
5 384,753 . 262,523 250,020 . 250,020 .
6 323,637 . 234741 . 131,124 197,238 .
7 334,749 334749 . 197,238 . 152,790 .
8 256,965 .| 250,020 .
Rata - rata 291,8884 . 239,0819 . 216,1631 . 192,2773.
Sd S87468. | 472229 | 342168.| 3538625,

Tabe! 7. Analisis Varian Caris Tengah Tubulus Seminiforus Tikus Priakuan

Sumber Derajat | Jumtah

| Keragaman Bebas | Kwadrat |
Antar Perlakuan 3| 38390,7000
Dalam Perlakuan | 26 | $2929,3627

| Total L2971 906200627 |

Kwadrat FRasio |F ‘
Tenggh ...} Probalitas
12796,90(X) 6,370 0,002
20088216 -

o et e e et -

. Tabel 9. Ui Bedu Nyata Jujur Ganis Tengah Tubulus Seminiferus Tikus Perlakuan

JRatarwa 4l w3 Lo [ PL T Ko
192,2773 P3
216,1631 P2 )
2390819 Pl '
291,8884 K * *

(*) Berbeda Nyata

Uji Beda Nyata Jujur dengan Taraf Signinifikansi 0,05
Perbedaan dua nilai rata-rata bermakna jika
Rata-rata(])-Ram-rata(l) >= 31.6924 * RANGE * SQRT(I/N(I) + I/N(J))
Dengan mengikuti kisaran nilai = 3 88
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